
 
 

 
 

LAMPIRAN I 

PEDOMAN WAWANCARA 

A. IBU KEPALA SEKOLAH 

1. Bisakah Anda menjelaskan kapan sekolah mendapatkan bantuan dari 

Dinas Pendidikan dan syarat apa yang harus dipenuhi? 

2. Bagaimana kondisi tanah yang digunakan sekolah sebelumnya, dan 

mengapa sekolah harus membeli tanah sendiri? 

3.  Dalam memilih lokasi tanah untuk dibeli, apa yang dipertimbangkan? 

4. Bagaimana sekolah membuat keputusan tentang tanah yang dipilih? 

5. Bisakah Anda menjelaskan proses pembayaran uang muka (DP) dan 

bukti yang dibuat saat itu? 

6. Apakah perjanjian resmi atau notaris dibuat?  Jika tidak, apa yang 

menyebabkannya? 

7. Bagaimana proses pembuatan dokumen tanah (SKPT) dilakukan setelah 

DP dibayarkan? 

8. Setelah berkas persyaratan bantuan diunggah ke Dapodik, apa yang 

terjadi? Bagaimana hasilnya? 

9. Bagaimana saya dapat berbicara dengan penjual tentang pembatalan dan 

pengembalian DP? 

10. Bagaimana penjual menanggapi masalah ini, dan bagaimana sekolah 

menanganinya? 

 

B. PENJUAL TANAH 

1. Bagaimana Anda tahu bahwa TK Taman Hati sedang mencari tanah 

untuk dibeli? 

2. Dalam hal apa yang Anda pertimbangkan saat memberikan tanah 

kepada sekolah tersebut? 

3. Mengapa Anda mengizinkan pembayaran secara direktur tanpa 

adanya perjanjian tertulis atau notaris? 

4. Bagaimana prosedur Anda membantu pembuatan SKPT untuk 

sekolah? 

5. Ketika sekolah ingin membatalkan pembelian tanah, apa pendapat 

Anda? 



 
 

 
 

6. Dengan alasan apa Anda menolak untuk mengembalikan uang yang 

telah dibayarkan? 

7. Bagaimana pendapat Anda tentang kesepakatan lisan atau adat juga 

dikenal sebagai "urf" yang ada dalam transaksi ini? 

8. Jika pembatalan terjadi, apa yang menurut Anda harus dilakukan 

sekolah atau pihak terkait? 

 

C. KETUA ADAT 

1. Bagaimana persepsi orang Dayak tentang kesepakatan lisan dan kejujuran 

dalam jual beli tanah? 

2. Jika pembeli membatalkan perjanjian, bagaimana cara orang biasa 

memperlakukan uang tanda jadi atau "panjar"? 

3. Apa yang terjadi jika kontrak dibatalkan karena alasan di luar kemampuan 

pembeli, seperti ketidakmampuan untuk mendapatkan dana bantuan? 

4. Bisakah Anda menjelaskan istilah "uang malu" dan bagaimana ia 

digunakan dalam penyelesaian sengketa jual beli?  

5. Bagaimana penyelesaian konflik jual beli tanah dapat dicapai melalui 

proses musyawarah adat, juga dikenal sebagai "adat senguyun"? 

6. Apakah adat memberikan sanksi atau denda jika salah satu pihak ingkar 

janji, dan dalam bentuk apa? 

7. Apakah ada kesamaan dalam hal keadilan dan kejujuran antara adat dan 

hukum agama, menurut Ketua Adat? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN II 

DOKUMENTASI 

A. Wawancara Bersama Ibu Kepala Sekolah TK Taman Hati 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

B. Wawancara Bersama Penjual Tanah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

 
 

C. Wawancara Bersama Ketua Adat Sekitar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

D. Kwitansi Uang Muka Tanah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

E. Suasana Sekolah TK Taman Hati 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

F. Foto Lokasi Tanah Yang di DP Pihak Sekolah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN III 

SURAT IZIN PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN IV 

SURAT BALASAN PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN V 

DAFTAR KONSULTASI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN VI 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

Muhammad Safar Fazri, lahir di Malinau pada 30 

April 2003, adalah anak kedua dari enam bersaudara 

pasangan Bapak Adil Mahmud dan Ibu Arbayah. 

Saat ini, Fazri tinggal di Desa Malinau, Kecamatan 

Malinau Seberang, Kabupaten Malinau. Perjalanan 

pendidikannya dimulai dari Taman Kanak-kanak 

An-Najiyah Kabupaten Malinau Kota pada tahun 

2007 hingga 2008, dan kemudian pindah ke Taman 

Kanak Kanak Al-Khairaat Kabupaten Tanah Tidung pada tahun 2008 hingga 2009. 

Selanjutnya, ia melanjutkan pendidikan dasar di Madrasah Ibtidaiyah Al-Falah MI 

Kabupaten Malinau Seberang dari tahun 2009 hingga 2015, dan pendidikan 

Madrasah Tsanawiyah di MTs Kabupaten Malinau Seberang dari tahun 2015 hingga 

2016 dan kemudian pindah ke Madrasah Tsanawiyah MTs Pondok Modern Al-

Barokah Kabupaten Nganjuk pada tahun 2016 hingga 2018. Setelah itu, Fazri 

menempuh pendidikan Kulliyatul Mu'allimin Al-Islamiyah di KMI Pondok Modern 

Al-Barokah Kabupaten Nganjuk dari tahun 2018 hingga 2021 dan kemudian 

melakukan pengabdian di Pondok Modern Al-Barokah dari tahun 2021 hingga 

2022. Pada tahun 2022, Muhammad Safar Fazri diterima sebagai mahasiswa di 

Universitas Islam Negeri Syekh Wasil Kediri, mengambil Program Studi Hukum 

Ekonomi Syariah di Fakultas Syariah, dan dijadwalkan untuk menyelesaikan 

studinya pada tahun 2025. 


